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ABSTRAK 
 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan PSAK 72 pada 

kinerja keuangan perusahaan properti di Indonesia menggunakan rasio keuangan 

yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio solvabilitas. Metode penelitian 

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dilakukan dengan menggunakan 

analisi isi (content analysis) pada catatan atas laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan PSAK 72 

membuat kinerja keuangan perusahaan terlihat tidak lebih baik jika dibanding 

dengan menggunakan sebelum penerapan PSAK 72. Pengaturan pada PSAK 72 

membuat pendapatan dari kontrak jangka panjang pada ketiga perusahaan tidak 

dapat diakui pada tahun 2020. Oleh karena itu, nilai pendapatan tahun 2020 pada 

masing-masing perusahaan menjadi lebih kecil jika dibanding nilai pendapatan 

yang diakui sebelum penerapan PSAK 72. 

 
 

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas, PSAK 72 
 

 
 

ABSTRACT 
 

 
 

This study aims to analyze the impact of the application of PSAK 72 on the financial 

performance of property companies in Indonesia using financial ratios, namely the 

liquidity ratio, profitability ratio, and solvency ratio. The research method in this study 

is qualitative research conducted using content analysis on the notes to the financial 

statements and annual reports of the company. The results showed that the application 

of PSAK 72 made the company's financial performance look no better when compared 

to using it before the application of PSAK 72. The regulation in PSAK 72 makes 

revenue from long-term contracts in the three companies cannot be recognized in 

2020. Therefore, the value of revenue in 2020 for each company is smaller than the 

value of revenue recognized before the application of PSAK 72. 

 
 

Keywords: Liquidity Ratio, Profitability Ratio, Solvency Ratio, PSAK 72
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1   Latar Belakang 
 

Pendapatan merupakan salah satu unsur penting dalam laporan keuangan 

yang sangat berguna bagi para pemakai laporan keuangan untuk mendapatkan 

informasi mengenai posisi keuangan dan menilai kinerja suatu perusahaan. 

Pendapatan juga digunakan sebagai poros penggerak perhitungan kinerja lain 

seperti laba bersih dan laba per lembar saham. Pendapatan diperoleh dari 

penjualan, imbalan, bunga, dividen dan sewa. 

Informasi pendapatan digunakan untuk menilai posisi dan kinerja keuangan 

perusahaan serta membandingkannya dengan perusahaan lain (IASB, 2014). 

Menurut Suwardjono (2016), pendapatan bersama biaya merupakan komponen 

dalam laporan laba rugi suatu emiten yang akan membentuk laba perusahaan dan 

merupakan penyebab perubahan ekuitas dari kegiatan operasi. Informasi laba 

digunakan sebagai salah satu ukuran untuk penilaian kinerja serta dasar untuk 

penghitungan ukuran lainnya, seperti rasio keuangan (IAI, 2017). 

Informasi dalam pelaporan keuangan disediakan bagi investor, kreditor, dan 

pengguna lainnya untuk pengambilan keputusan ekonomi (SFAC 8). Dengan 

demikian, informasi tersebut harus relevan dan tepat disajikan supaya bermanfaat 

dalam proses pengambilan keputusan bagi para penggunanya. 

Ikatan Akuntan Indonesia mengeluarkan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 72 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan pada 

tahun 2017 yang merupakan adopsi penuh dari International Financial Reporting 

Standard - IFRS 15: Revenue from Contracts with Customers. PSAK 

72 ini akan menjadi standar tunggal yang mengatur mengenai pengakuan 

pendapatan dan menggantikan seluruh standar terkait dengan pengakuan 

pendapatan yang ada sebelumnya, yaitu PSAK 23: Pendapatan, PSAK 34: 

Kontrak Kontruksi, PSAK 44: Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estate, 

ISAK 10: Program Loyalitas Pelanggan, ISAK 21: Perjanjian Konstruksi Real 

Estate, dan ISAK 27: Pengalihan Aset Dari Pelanggan. Dengan demikian, PSAK 

72 akan menjadi standar tunggal yang mengatur mengenai pengakuan 

pendapatan. PSAK 72 diberlakukan efektif pada 1 Januari 2020, namun 

penerapan dini diperbolehkan.
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Latar belakang penerapan PSAK 72 adalah dimana ketentuan standar lama 

mengenai pendapatan menyulitkan investor dan pengguna lainnya dalam 

memahami dan membandingkan informasi pendapatan antar perusahaan. Hal 

tersebut terjadi terutama apabila perbandingan dilakukan antara perusahaan jasa 

dengan perusahaan manufaktur atau dagang. Hal ini membuat investor kesulitan 

dalam menempatkan investasinya. Kondisi tersebut menjadi salah satu latar 

belakang dilakukannya proyek bersama antara IASB dan FASB untuk membuat 

standar baru yang mengatur mengenai pendapatan. 

Standar baru ini mengubah pendapatan kontrak berawal dari (rule based) 

menjadi (principle based). PSAK 72 ini pengakuan pendapatannya dilaksanakan 

secara berangsur-angsur panjang sesuai umur kontrak (over the time) ataupun 

pada titik tertentu (at a point of time). Dalam PSAK 72 untuk mengakui 

pendapatan harus menganalisis 5 model tahapan yaitu meingdentifikasi kontrak, 

mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan, menentukan harga transaksi, 

mengalokasikan harga transaksi terhadap kewajiban pelaksanaan dan mengakui 

pendapatan ketika (pada saat) entitas telah menyelesaikan kewajiban 

pelaksanaan. 

Pergantian standar ini diprediksi akan memberikan pengaruh pada beberapa 

sektor, di antaranya adalah sektor industri konstruksi, telekomunikasi, retail, dan 

manufaktur, yang biasanya memiliki kontrak jangka panjang atau produk 

gabungan. Sektor industri real estate yang umumnya didominasi oleh kontrak 

jangka panjang tak luput dari imbas penerapan PSAK 72. 

Terdapat perbedaan ketentuan pengakuan pendapatan antara PSAK 72 dan 

PSAK 44. Perbedaan ini akan menyebabkan dampak salah satunya perubahan 

pada kinerja keuangan perusahaan real estate. Oleh karena itu, perusahaan- 

perusahaan pada sektor real estate perlu melakukan uji coba penerapan 

pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 untuk memudahkan dalam 

penyusunan strategi dan kebijakan sebelum PSAK 72 efektif diterapkan. 

Terdapat berbagai kontrak dengan pelanggan yang umumnya dilakukan oleh 

perusahaan real estat, seperti penjualan bangunan rumah, ruko, apartemen, 

perkantoran, penjualan kavling tanah tanpa bangunan, dan sewa ruangan. Dari 

hasil analisis awal, diketahui bahwa perbedaan ketentuan pengakuan pendapatan 

antara PSAK 44 dan PSAK 72 tidak akan menyebabkan perubahan nilai 

pendapatan yang signifikan pada sebagian besar kontrak tersebut. Namun, untuk
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jenis kontrak yang merupakan kontrak jangka panjang perbedaan ketentuan 

pengakuan pendapatan antara PSAK 44 dan PSAK 72 kemungkinan besar akan 

menyebabkan perbedaan nilai pendapatan yang signifikan dan perubahan kinerja 

keuangan pada tahun berjalan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dias Paramitha, Veronica, Utami 

Puji Lestari, dan Elisabeth Yansya Metekohy serta Wiliana Agustrianti, Ayunita 

Ajentiyas Saputri Mashuri dan Anita Nopiyanti yang menyatakan bahwa dengan 

penerapan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan menyebabkan kinerja keuangan 

masing-masing perusahaan menunjukkan keadaan yang tidak lebih baik jika 

penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 dilakukan. Sementara 

itu, Wisnantiasri (2018) menyimpulkan bahwa pengumuman PSAK 72 (2017) 

dapat meningkatkan shareholder value karena pengakuan pendapatan konstruksi 

dapat diakui secara bertahap sehingga laba atau rugi di industri ini tidak lagi 

fluktuatif sehingga menguntungkan investor dalam membaca laporan keuangan. 

PSAK 72 membuat pengaruh terhadap nilai perusahaan dikarenakan 

membuktikan tingkat nilai perusahaan sehingga memberi sinyal positif untuk 

para investor  dan  berharap  untuk pengambilan keputusan, dari sisi  laporan 

keuangan juga berkualitas dan dapat dipahami (HS, H.S, 2020). Efek dari 

penerapan standar baru ini memiliki dampak atau mempengaruhi perusahaan 

yang sumber pendapatannya berasal dari kontrak dikarenakan dalam PSAK 72 

bahwa sistem penerimaan pendapatan dalam emiten properti, real estate dan 

building construction baru dapat dilaksanakan setelah terjadi serah terima unit 

yang ditransaksikan. Hal ini dapat mempengaruhi hasil kinerja entitas yang 

terdapat pada laporan keuangan.
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Penelitian ini ingin melihat bagaimana dampak penerapan PSAK 72 terhadap 

kinerja keuangan perusahaan real estate di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan membandingkan laporan keuangan 2019 dan 2020. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Dampak Penerapan PSAK 72 Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia”. 

 
 

1.2   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum 

dan setelah penerapan PSAK 72 pada perusahaan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Kinerja keuangan dipaparkan dengan perbandingan rasio 

likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas dari laporan keuangan tahun 

2019 dan 2020. 
 

 
 

1.3   Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan sebelum dan setelah 

penerapan PSAK 72 pada perusahaan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Kinerja keuangan dipaparkan dengan perbandingan rasio likuiditas, 

rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas dari laporan keuangan tahun 2019 dan 

2020. 
 

 
 

1.4   Manfaat Penelitian 
 

Penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan maanfaat bagi 

akademis dan peneliti selanjutnya dimana diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai bahan referensi dan pustaka serta sebagai kajian literatur pada  

penelitian  selanjutnya  jika  memiliki  keinginan  untuk meneliti  analisis dampak 

penerapan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan pada perusahaan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Bagi manajemen perusahaan khususnya 

perusahaan real estate dapat digunakan sebagai acuan pertimbangan kegiatan 

operasionalnya, serta dengan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan 

pertimbangan dalam evaluasi dalam meningkatkan pendapatan.
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